BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pengaruh brand awareness
dan brand image terhadap customer satisfaction melalui perceived quality pada
pengguna mobil Wuling di Surabaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling), maka

munculah beberapa simpulan antara lain sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa brand awareness memiliki
pengaruh signifikan yang positif terhadap perceived quality, sehingga
hipotesis 1 yang dirumuskan pada penelitian ini dapat diterima. Hal
tersebut dapat membuktikan pengenalan merek Wuling yang dikenali oleh
masyarakat memberikan efek yang positif sehingga masyarakat dapat
memberikan persepsi yang baik kepada produk mobil Wuling.

2. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa brand image memiliki pengaruh
signifikan yang positif terhadap perceived quality, sehingga hipotesis 2
yang dirumuskan pada penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut dapat
membuktikan bahwa citra merek masyarakat akan merek wuling akan
memberikan efek yang positif terhadap persepsi dari masyarakat sehingga
akan muncul persepsi yang baik kepada perusahaan Wuling.

3. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa perceived quality memiliki
pengaruh signifikan yang positif terhadap customer satisfaction, sehingga
hipotesis 3 yang dirumuskan pada penelitian ini dapat diterima. Hal
tersebut dapat membuktikan bahwa persepsi masyarakat tentang mobil
Wuling yang memiliki fitur dan performa yang handal akan menciptakan
dari kepuasan tersendiri bagi msyarakat.

4. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa brand awareness memiliki

pengaruh signifikan yang positif terhadap customer satisfaction melalui
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perceived quality, sehingga hipotesis 4 yang dirumuskan pada penelitian
ini dapat diterima. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa merek yang
dikenali dan diyakini oleh masyarakat membentuk persepsi yang baik
sehingga akan terjadi kepuasan konsumen, sama halnya seperti pengguna
mobil Wuling yang pada awalnya tidak mengerti dan paham akan
spesifikasi dari mobil tersebut tetap ketika sudah mengenali dan mengerti
akan membuat konsumen tersebut puas akan yang didapat dari mobil
Wauling tersebut.

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa brand image memiliki pengaruh
signifikan yang positif terhadap customer satisfaction melalui perceived
quality tetapi tidak signifikan, sehingga hipotesis 5 yang dirumuskan pada
penelitian ini dapat tidak diterima. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa
citra suatu merek belum tentu memberikan persepsi yang baik sehingga
tidak dapat menciptakan kepuasan pelanggan pada mobil Wuling,
dikarenakan mobil Wuling mendapatkan beberapa citra yang buruk di
kalangan masyarakat seperti produk yang berasah dari China merupakan

produk yang buruk.

5.2 Keterbatasan

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi

kondisi penelitian yaitu :

1.

3.

Kurangnya pengelompokan karakteristik dari usia yang lebih spesifik,
sehingga karakteristik usia responden dalam penelitian ini hanya terbagi
menjadi 1 kategori saja.

Penelitian ini tidak berfokus pada satu jenis mobil Wuling saja melainkan
secara kesuruhan dari mobil Wuling.

Tidak adanya karakteristik pengelompokan pendapatan responden yang
menggunakan produk tersebut, hal ini tentu sangat berpengaruh dalam

penelitian ini.
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4. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan area
penelitian yang hanya berfokus pada responden dengan berdomisili di
Surabaya

5.3 Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan yaitu:

5.3.1 Saran Akademis

Saran akademis yang dapat dirumuskan pada penelitian ini di masa yang
akan datang yaitu dapat membuat penelitian ini menjadi refrensi ketika
menggunakan variabel brand awareness, brand image, perceived quality, dan
customer satisfaction. Pada peneliti di masa yang akan datang dapat menggunakan
produk mobil Wuling lebih spesifik, memberikan opsi kategori pada penghasilan,
menambah jumlah responden, dan memperluas lokasi dari objek penelitian yang

akan di teliti.
5.3.2 Saran Praktis

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan yaitu :

1. Bagi pihak pengelolaan Brand Awareness pada Wuling Motor
Peningkatan brand awareness pada pengguna mobil Wuling di
Surabaya dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti melakukan
promosi dengan unik, pengenalan produk dari event-event dealer, terus
meningkatkan kualitas dari produk, dan memperbanyak dealer di kota-
kota.

2. Bagi pihak pengelolaan Brand Image pada Wuling Motor
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Peningkatan pengelolaan terhadap brand image pada mobil Wuling
di Surabaya dapat dilakukan untuk mengubah cara pandang masyarakat
terhadap merek Wuling dengan cara membuat kesan dari merek Wuling
ini menjadi menarik, membuat iklan-iklan yang menarik dengan lebih

mengutamakan pada keunggulan yang dimiliki oleh mobil Wuling.

3. Bagi pihak pengelolaan Perceived Quality pada Wuling Motor
Peningkatan perceived quality terhadap pengguna mobil Wuling
dapat dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang apa yang membuat mobil ini berbeda dengan mobil lain, sehingga
masyarakat tidak memiliki persepsi yang kurang baik mengenai mobil

Wauling.

4. Bagi pihak pengelolaan Customer Satisfaction pada Wuling Motor
Peningkatan pengelolaan pada customer satisfaction pada
pengguna mobil Wuling di Surabaya dapat dilakukan dengan cara selalu
memastikan bahwa produk yang dijual oleh Wuling ini memiliki kondisi
dan performa yang maksimal, kualitas tentu menjadi kunci utama untuk

mendapatkan kepuasan pelanggan.
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